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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai 

bidang dan berbagai proses bisnis, termasuk pada Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 

Perubahan dari proses manual menjadi proses digital tidak hanya mengubah cara data 

dikumpulkan dan diproses, namun juga mempengaruhi kecepatan, ketepatan, dan keandalan 

informasi yang dihasilkan. Dalam bidang akuntansi, digitalisasi menjadi pendukung utama 

dalam peningkatan efektivitas dan efisiensi penggunaan Sistem Informasi Akuntansi yang 

berperan dalam menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas, baik untuk pihak internal 

maupun eksternal. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) telah banyak digunakan oleh berbagai organisasi. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berfungsi sebagai sarana utama dalam pengolahan data 

keuangan menjadi informasi yang berguna manajemen dan pihak eksternal. Dengan 

menerapkan digitalisasi pada Sistem Informasi Akuntansi (SIA), maka proses akuntansi dapat 

dilakukan secara otomatis, integratif, dan real time. Keberadaan sistem ini akan mampu 

meminimalisir kesalahan pengguna, mempercepat proses pelaporan, dan meningkatkan 

keandalan informasi keuangan. Digitalisasi menjadi faktor penting dalam penguatan 

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi agar organisasi mampu bersaing dan tetap eksis di 

dunia bisnis. 

Akuntansi merupakan bahasa korporasi dan sistem teknologi informasi, maka Sistem 

Informasi Akuntansi menjadi urgensi dalam organisasi bisnis. Tujuan dari Sistem informasi 

Akuntansi suatu perusahaan bertujuan untuk memproses nilai-nilai keuangan dari beberapa 

referensi dan diolah menjadi informasi akuntansi yang berguna untuk kebutuhan pihak-pihak 



yang terlibat. Pengguna adalah pihak internal korporasi, seperti manajer, atau dari eksternal 

perusahaan, seperti pelanggan dan vendor (Susanto, 2017:6). Laporan Keuangan 

mengandung informasi keuangan organisasi yang terkait dengan data dan informasi yang 

merupakan hasil pengolahan dari Sistem Informasi Akuntansi. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 tentang Penyajian Laporan 

Keuangan menyatakan bahwa penyajian laporan keuangan dapat berupa laporan keuangan 

internal dan eksternal, sesuai dengan penggunanya. Laporan keuangan internal merupakan 

laporan yang disajikan untuk kebutuhan manajemen internal dan dapat berupa laporan 

keuangan yang tidak dipublikasikan kepada orang lain (seperti departemen atau proyek). 

Laporan keuangan internal biasanya disusun sesuai dengan kebutuhan manajemen internal 

organisasi, sehingga akan berbeda dari berbagai jenis sektor. Laporan keuangan eksternal 

adalah informasi keuangan  yang disajikan untuk memenuhi kebutuhan eksternal organisasi, 

seperti investor, kreditor, dan regulator dalam bentuk laporan keuangan, yang disusun sesuai 

Standar Akuntansi yang berlaku dan sudah di audit oleh Kantor Akuntan Publik.  

Susanto (2017:9) menjelaskan bahwa Hardware, Software, Brainware, Prosedur, 

Database, dan jaringan komunikasi merupakan komponen dalam Sistem Informasi Akuntansi 

atau dikenal juga sebagai sistem pengolahan transaksi. Ini berfungsi untuk menjalankan 

sistem agar sesuai dengan kebutuhannya dan disesuaikan pula dengan kapasitas finansial 

suatu organisasi. Prosedur yang mengatur sistem informasi pengolahan transaksi atau 

akuntansi, merupakan tahapan yang wajib dilakukan dalam mekanisme pemrosesan transaksi. 

Kerja sama yang harmonis dan bersinergi harus terjadi antar prosedur. Jangan biarkan satu 

prosedur berjalan sendirian dan tidak terhubung dengan prosedur lain.  

Selain itu, database yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

termasuk isi dan hubungannya. Informasi yang diperlukan dikumpulkan sebelum menentukan 

kebutuhan data database pemakai. Untuk menghasilkan informasi yang mudah diakses, 



organisasi harus mengetahui bagaimana proses pembuatan informasi tersebut. Dengan 

mengetahui dua hal ini, maka organisasi dapat mengetahui data apa yang harus dimasukkan 

dan bagaimana data-data ini berhubungan satu sama lain.  

Selanjutnya, teknologi jaringan komunikasi harus tersedia dan disesuaikan dengan 

bagian lain untuk mendukung sistem agar berjalan tanpa hambatan. Komponen ini saling 

terintegrasi satu sama lain agar sistem informasi dapat berjalan dengan baik dan 

menghasilkan Laporan Keuangan yang berkualitas tinggi dengan elemen keakuratan dan 

ketepatan yang dapat digunakan baik oleh pihak internal maupun eksternal. 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada suatu organisasi menjadi urgensi yang 

harus diperhatikan untuk menciptakan laporan keuangan yang berkualitas. Beberapa media 

menyajikan informasi tentang praktik kecurangan dalam menyajikan informasi keuangan di 

dalam laporan keuangan.  

Pada indiustri farmasi, Hasibiuan (2024) meinjeilaskan seicara teirtiulis bahwa inisial AP 

didiuga meilakiukan praktik manipiulasi laporan keiiuangan tahiun 2020 dan (AP) meimbiuat 

beibeirapa transaksi fiktif seihingga seiolah-olah meincapai targeit peiriusahaan. Feinomeina ini 

seijalan deingan peingiungkapan oleih Yeitna (2024) bahwa seilain diugaan meimpeircantik laporan 

keiiuangan, keiiuangan peiriusahaan farmasi yang dimaksiud jiuga dikabarkan fraiud. 

Rizky Anugerah sebagai Kepala Humas BPJS Kesehatan menyampaikan bahwa ada 

beberapa Rumah Sakit yang melakukan penggelembungan nilai klaim yang mengindikasikan 

adanya kecurangan. Adanya manipulasi data pasien dan klaim fiktif dari Rumah Sakit ke 

BPJS Kesehatan. Sehingga, BPJS Kesehatan memutuskan untuk melakukan pemutusan kerja 

sama dengan pihak Rumah Sakit. 

Keimiudian, Miukti (2024) yang meinyatakan bahwa adanya asiumsi dari Komisi 

Peimbeirantasan Koriupsi bahwa beibeirapa riumah sakit di daeirah Jawa Teingah dan Siumateira 

Utara meinagihkan tagihan fiktif keipada BPJS Keiseihatan. 



RSUD Embung Fatimah di Batam juga melakukan manipulasi laporan keuangan. 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Kepri melakukan pemeriksaan laporan 

keuangan untuk dua tahun terakhir (2016-2017). Tak tanggung-tanggung, ada 19 temuan 

BPK, lima di antaranya kegiatan fiktif yang dilakukan dengan sengaja. Pelakunya juga 

hampir sama, yakni bendahara, bendahara pembantu, dan PPTK (Pejabat Pelaksana Teknis 

Kegiatan). Kami sudah mengantongi beberapa nama, ungkap tim BPK. 

Salah satu Rumah Sakit Swasta terbesar di kabupaten Cirebon, pernah mengalami 

kendala terkait kualitas Sistem Informasi Akuntansi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah seorang pegawai, Rumah Sakit ini pernah mengalami downtime sistem saat terjadinya 

hujan lebat dan listrik padam yang mengganggu kelancaran jaringan internet. Kemudian, 

Rumah Sakit ini pernah melakukan salah saji pada laporan keuangan dikarenakan tidak 

tersedianya dokumen yang diperlukan. Sehingga, akuntan mencatat pada kode rekening yang 

berbeda. Hal ini menyebabkan adanya salah penafsiran saat manajemen membaca laporan 

keuangan tersebut.  

Beigit iu banyak feinomeina yang teirjadi beirkaitan deingan keiciurangan akiuntansi dan 

praktik reikayasa laporan keiiuangan yang dilakiukan oleih beirbagai jeinis organisasi deingan 

seiktor yang beirbeida.  Hal ini meimbiuktikan bahwa informasi keiiuangan yang disajikan dalam 

beint iuk laporan keiiuangan meingandiung iunsiur yang meinyeisatkan, tidak meinjeilaskan keiadaan 

yang seibeinarnya, seihingga dapat meinyeibabkan keikeiliriuan dalam peingambilan keipiut iusan. 

Salah sat iu faktor faktor peinye ibab laporan keiiuangan meinjadi tidak beirkiualitas adalah kareina 

leimahnya peineirapan Sisteim Informasi Akiuntansi. 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakiukan oleih Kamandita dan Siuwandi (2025), deingan 

salah sat iu variabeilnya yait iu peineirapan sisteim informasi akiuntansi, meinyimpiulkan bahwa 

Sisteim Informasi Akiuntansi tidak beirpeingariuh seicara signifikan teirhadap kiualitas laporan 

keiiuangan.  Hal yang sama jiuga diiungkapkan oleih peineilitian yang dilakiukan oleih Siumaryati 



eit.al (2020) di Kabiupatein Grobogan, bahwa Sisteim Informasi Akiuntansi tidak meimiliki 

dampak teirhadap kiualitas laporan keiiuangan. Seirta Hiutahayan (2019) dan Hariyati eit al 

(2019) beirsama-sama meinyimpippulkan bahwa peiran Sisteim Informasi Akiuntansi seibagai 

variabeil mandiri tidak meimeidiasi hiubiungan antara strateigi inovasi dan kineirja keiiuangan 

siuat iu eintitas.   

Namiun, ini beirteintangan deingan peineilitian yang dilakiukan oleih Alharasis (2025) 

bahwa Impleimeintasi Sisteim InformasiAkiuntansi beirpeingariuh signifikan iunt iuk meiningkatkan 

kiualitas informasi akiuntansi. Di diukiung oleih Liu (2024) bahwa seimakin transaparan dalam 

peineirapan sisteim informasi akiuntansi keiiuangan, akan beirpeingariuh seicara baik teirhadap 

keipiutiusan keiiuangan dalam meineint iukan rantai peimasok. Michaeil dan Widjaja (2024), yang 

meineimiukan bahwa kontribiusi Sisteim Informasi Akiuntansi teirhadap Kiualitas Laporan 

Keiiuangan dalam Konteiks Riteil Indoneisia beirdampak positif teirhadap kiualitas laporan 

keiiuangan. Peineilitian yang seiriupa dilakiukan oleih Kimani (2024), yang meineimiukan bahwa 

peineirapan Sisteim Informasi Akiuntansi beirdampak positif signifikan pada keiakiuratan laporan 

keiiuangan. Beigit iu piula peineilitian yang dilakiukan Giusheirinsya dan Samiukri (2020) pada 

peiriusahaan jasa kargo, meinyimpiulkan bahwa impleimeintasi Sisteim Informasi Akiuntansi 

meimiliki peingariuh positif teirhadap kiualitas laporan keiiuangan. 

Peineilitian teirdahiuliu yang dilakiukan oleih Ghaneim dan Shammari (2024), Lala Faradila 

dan Bambang (2024), Ajrina eit.al (2024), Feibrihartini eit.al (2021), Arfismanda eit.al (2021,) 

Fatmawati eit.al (2021), Ahmeid (2021), Leismana (2021), Leiny eit.al (2020), Almiumtahanah 

dan Samiukri (2019), teintang peingariuh Sisteim Informasi Akiuntansi teirhadap kiualitas laporan 

keiiuangan, meinghasilkan keisimpiulan yang seijalan yait iu Sisteim Informasi Akiuntansi 

beirdampak positif pada kiualitas Laporan Keiiuangan.  

Seimeintara, deingan teima yang sama, peineilitian dilakiukan oleih Pramitha eit.al (2024) 

meinyimpiulkan Sisteim Informasi Akiuntansi beirpeingariuh positif seicara parsial pada kiualitas 



laporan keiiuangan. Keimiudian, peineilitian oleih Floreincia eit.al (2024), Sapiutri eit.al (2023), Al-

Dmo iur (2018), Jiuwita (2013), Cohein dan Kaimeinaki (2011) meineimiukan bahwa Siste im 

Informasi Akiuntansi beirpeingariuh seicara positif iunt iuk meiningkatkan teirhadap laporan 

keiiuangan deingan tingkat koreilasi yang beirbeida-beida yang diseibabkan oleih faktor lain seipeirti 

jeinis bisnis, sisteim kontrol dan teiknologi informasi seirta faktor-faktor lain yang tidak diteiliti. 

Peinjeilasan di atas meimbeirikan keisimpiulan bahwa penelitian terdahulu masih memiliki 

keterbatasan pada ruang lingkup industri manufaktur dan UMKM. Belum banyak ditemukan 

penelitian yang dilakukan pada industri jasa pelayanan kesehatan. Kemudian, terdapat 

beberapa perbedaan  dari hasil penelitian tersebut, bahwa Sistem Informasi Akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, dan ada juga yang menyatakan tidak 

berpengaruh.   Sehingga, perlu dilakukan kajian le ibih lanjiut iunt iuk meingeitahiui seibeirapa jaiuh 

digitalisasi dan Sisteim Informasi Akiuntansi meimpeingariuhi kiualitas laporan keiiuangan, baik 

inteirnal maiupiun eiksteirnal.  

Oleih kareina it iu, tiujiuan dari peineilitian ini adalah iunt iuk meimpeilajari, meinganalisis dan 

meingeitahiui bagaimana digitalisasi me impeingariuhi Sisteim Informasi Akiuntansi dan 

dampaknya pada kiualitas laporan keiiuangan. Seilain it iu, hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi kepada para akademisi, praktisi, regulator, serta memberikan 

masukan kepada unit penelitian bahwa penerapan digitalisasi pada Sistem Informasi 

Akuntansi sangat diperlukan untuk bersaing dalam dunia bisnis.  

1.2 Perumusan Masalah 

Beirdasarkan peineijeilasan yang dipaparkan pada latar beilakang seibeiliumnya, masih 

banyak praktik-praktik keiciurangan akiuntansi teiriutama peinyajian informasi keiiuangan yang 

tidak reileivan dan tidak meinggambarkan kondisi yang seibeinarnya. Feinomeina manipiulasi 

laporan keiiuangan bisa teirjadi pada jeinis indiustri yang beirbeida, baik seiktor swasta maiupiun 

peimeirintahan. Akibatnya, laporan keiiuangan meinjadi tidak informatif, tidak meimbeirikan 



informasi beirdasarkan keiadaan yang seibeinarnya yang beirdampak pada tingkat kiualitas 

informasi di dalamnya. Hal ini dapat diakibatkan oleih leimahnya peinggiunaan dan 

impleimeintasi Sisteim Informasi Akiuntansi pada siuatiu organisasi. 

Meiriujiuk pada peineilitian teirdahiuliu bahwa Sisteim Informasi Akiuntansi me impiunyai 

peingariuh yang khas pada kiualitas data laporan keiiuangan, yait iu tidak beirpeingariuh, 

beirpeingariuh seicara parsial, dan beirpeingariuh positif. Peineilitian seibeiliumnya dilakiukan pada 

seiktor yang beiraneika ragam deingan variabeil yang beirbeida, ini meinyeibabkan peirbeidaan 

teirhadap hasil peineilitian. Namiun, hasil peineilitian teirdahiuliu meiniunjiukkan bahwa kiualitas 

laporan keiiuangan, baik inteirnal maiupiun eiksteirnal sangat dipeingariuhi oleih Sisteim Informasi 

Akiuntansi. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Beirdasarkan peiriumiusan masalah, beibeirapa hal yang meinjadi peirtanyaan peineilitian 

adalah seibagai beirikiut. 

1. Apakah digitalisasi meimiliki peingariuh teirhadap Sisteim Informasi Akiuntansi? 

2. Apakah digitalisasi meimiliki peingariuh teirhadap kiualitas laporan keiiuangan inteirnal? 

3. Apakah digitalisasi beirpeingariuh pada kiualitas laporan keiiuangan eiksteirnal? 

4. Apakah Sisteim Informasi Akiuntansi beirpeingariuh pada kiualitas laporan keiiuangan inteirnal 

? 

5. Apakah Sisteim Informasi Akiuntansi beirpeingariuh pada kiualitas laporan keiiuangan 

eiksteirnal ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tiujiuan peineilitian ini adalah iunt iuk meineimiukan, meingeitahiui dan meinganalisis peingariuh 

dari : 

1. Digitalisasi teirhadap Sisteim Informasi Akiuntansi 

2. Digitalisasi teirhadap kiualitas laporan keiiuangan inteirnal. 



3. Digitalisasi teirhadap kiualitas laporan keiiuangan eiksteirnal. 

4. Sisteim Informasi Akiuntansi teirhadap kiualitas laporan keiiuangan inteirnal. 

5. Sisteim Informasi Akiuntansi teirhadap kiualitas laporan keiiuangan eiksteirnal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan mampiu meimbeirikan manfaat keipada pihak-pihak teirteint iu 

seibagai beirikiut. 

1. Bagi Akadeimisi 

Peineilitian ini beirmanfaat iunt iuk meingeimbangkan keirangka konseip dan teiori bariu 

meingeinai iurgeinsi peinggiunaan dan impleimeintasi Sisteim Informasi Akiuntansi dalam 

bidang indiustri keiseihatan. Meimbeirikan peimahaman bariu teirkait topik yang dibahas ole ih 

peineiliti, seirta meinjadi reifeireinsi liteiratiur bagi akadeimisi lainnya. 

2. Bagi Praktisi 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbant iu praktisi iunt iuk meimahami peintingnya 

peinggiunaan Sisteim Informasi Akiuntansi beirbasis digital deingan keicanggihan teiknologi 

dan saling teirinteigrasi giuna meinghasilkan laporan keiiuangan yang informatif dan 

beirkiualitas. 

3. Bagi Reigiulator 

Peineilitian ini dapat meimbant iu reigiulator di Indoneisia dalam meineitapkan peiratiuran 

teintang keiamanan sisteim informasi peiriusahaan. Meineint iukan standar teirteint iu dalam 

peinggiunaan Sisteim Informasi Akiuntansi giuna meiningkatkan transparansi dan 

akiuntabilitas. 
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